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WALI KOTA SALATIGA 

 

SAMBUTAN WALI KOTA SALATIGA 

DALAM RANGKA UPACARA PERINGATAN 

HARI JADI KE-1270 SALATIGA 

 

RUANG KALOKA GD SETDA LT IV 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Shalom, Berkah Dalem, 

Namo Buddaya, Om SwastiAstu, 

Crir Astu Swasti Prajabyah. 

 

Yang saya hormati, 

Segenap jajaran legislatif, eksekutif dan yudikatif, 

TNI/Polri, Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat, Dunia 

Usaha, Perguruan Tinggi, beserta seluruh Warga 

Salatiga yang saya cintai dan banggakan. 
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Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha 

Esa, karena hanya atas rahmat dan karuniaNya kita dapat 

memperingati “Upacara Peringatan Hari Jadi ke-1270 

Salatiga” dengan keadaan sehat wal’afiat. 

Meskipun perayaan hari jadi kali ini berbeda dari 

tahun-tahun sebelumnya, yakni dirayakan dengan penuh 

kesederhanaan dan keprihatinan, saya harap hal tersebut 

tidak mengurangi kekhidmatan dalam mensyukuri rahmat 

dan anugerah yang telah diberikan kepada kota kita 

tercinta. 

Masyarakat Kota Salatiga yang berbahagia, 

Di masa pandemi ini, berbagai program dan 

kebijakan penanganan COVID-19 telah digulirkan oleh 

Pemkot Salatiga. Mulai dari pemberian bantuan, baik 

sembako, uang tunai, dan lain sebagainya. Juga Rapid 

Test massal dan penataan 868 pedagang pasar pagi, 

dimana hal ini telah mendapat apresiasi dari berbagai 

lapisan, termasuk Presiden, Gubernur, hingga berbagai 

media baik nasional maupun internasional. Serta 

pemberian berbagai stimulus seperti stimulus pajak 

perhotelan, pajak restoran, pajak air tanah, retribusi 

rusunawa, rekening air, PBB-P2, dan lain sebagainya.  
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Selain itu, Pemkot Salatiga juga selalu berupaya 

mempublikasikan data jumlah Kasus Kontak Erat, Kasus 

Suspek, dan Kasus Konfirmasi. Adanya sebaran data 

yang valid dan transparan ini dimaksudkan supaya 

masyarakat dapat melakukan tindakan preventif yang 

masif, sekaligus sebagai sarana bagi Pemkot Salatiga 

untuk mengambil langkah-langkah penanganan yang 

terukur, tepat guna, tepat sasaran, dan tepat manfaat. 

Dari sisi regulasi, Pemkot Salatiga juga telah 

mengesahkan Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 17 

Tahun 2020 tentang Penerapan Protokol Kesehatan 

Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 

2019 (COVID-19) di Kota Salatiga. Perwali ini mengatur 

hak, kewajiban, dan larangan selama masa adaptasi 

berlangsung, yang saya harap dapat dipahami, dipatuhi, 

dan dilaksanakan oleh seluruh masyarakat. 

Masyarakat Kota Salatiga yang berbahagia, 

Telah kita ketahui bersama jika Pandemi COVID-19 

ini belum dapat ditentukan secara pasti kapan akan 

berakhir. Situasi penyebarannya pun sudah hampir 

menjangkau seluruh wilayah, termasuk Kota Salatiga, 

dengan jumlah kasus yang semakin meningkat dan 

berdampak pada aspek politik, ekonomi, sosial, budaya, 

pertahanan dan keamanan. 
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Namun harus disadari jika kita tidak selamanya 

akan hidup dengan pembatasan aktivitas. Sebaliknya, 

harus kembali produktif di dalam tatanan hidup baru, 

dengan tetap mengutamakan protokol kesehatan. 

Sebelumnya, tatanan hidup baru ini disebut sebagai 

New Normal. Namun agar lebih mudah diinternalisasikan 

oleh masyarakat, maka frasa New Normal dinarasikan 

menjadi “Adaptasi Kebiasaan Baru”, yang 

dimaksudkan supaya masyarakat tetap dapat bekerja, 

belajar serta beraktivitas secara produktif dan aman di era 

Pandemi COVID-19, dengan menjadikan protokol 

kesehatan sebagai norma sosial dan norma individu 

baru dalam kehidupan sehari hari. 

Perlu saya tekankan jika adaptasi kebiasaan baru 

ini harus terus menerus dilakukan oleh tiap-tiap individu. 

Sebab, jika kebiasaan baru tidak dilakukan secara disiplin 

atau hanya dilakukan oleh sekelompok orang saja, maka 

hal ini bisa menjadi ancaman pandemi gelombang 

kedua. Kebiasaan lama yang sering dilakukan, seperti 

bersalaman, cium tangan, berkerumun/ bergerombol, 

malas cuci tangan, harus mulai ditinggalkan karena 

mendukung penularan dari COVID-19. 
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Sebaliknya, kita perlu menerapkan “empat sehat 

lima sempurna”, yakni sering cuci tangan pakai sabun 

dengan air mengalir, memakai masker ketika beraktivitas 

di luar rumah, jaga jarak, istirahat cukup dan rajin 

olahraga, serta makan makanan bergizi seimbang. 

Namun lebih daripada itu, ada satu hal yang harus 

ditanamkan yakni kesadaran diri pribadi. Gunakan 

masker bukan karena diperintah, lakukan cuci tangan 

bukan karena diawasi, dan jaga jarak bukan karena 

ada sanksi. Tetapi jadikan hal tersebut sebagai bentuk 

kesadaran untuk senantiasa menjaga kesehatan, tak 

hanya bagi diri pribadi, tetapi juga orang-orang di sekitar 

kita. 

Mari mulai saat ini kita tingkatkan produktivitas kita. 

Jadikan raihan prestasi Kota Salatiga sebelumnya, seperti 

Penghargaan Kota Toleran, Penghargaan Wahana Tata 

Nugraha, Penghargaan Kota Layak Anak Kategori 

Madya, Penghargaan Kota Peduli HAM, Penghargaan 

Daerah Favorit dalam Lomba Inovasi Daerah Tatanan 

Normal Baru Produktif dan Aman, Indeks Pembangunan 
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Kesehatan Masyarakat tertinggi ke-lima se-Indonesia, 

Opini Wajar Tanpa Pengecualian, Penghargaan Sanitasi 

Total Berbasis Masyarakat, 10 Besar Kota Cerdas 

Kategori Sedang, Angka Kemiskinan terendah kedua se-

Jawa Tengah, dan Indeks Pembangunan Manusia 

tertinggi kedua se-Jawa Tengah ini, sebagai cambuk 

untuk terus berkarya dan berkontribusi bagi Kota Salatiga, 

dengan menjadikan kepatuhan terhadap protokol 

kesehatan sebagai kunci utama. 

Segenap Masyarakat yang berbahagia, 

Mengakhiri sambutan ini, secara khusus saya 

sampaikan salam takzim saya kepada seluruh Toga dan 

Toma yang telah turut serta mengayomi dan 

mengedukasi masyarakat. Juga salam hormat saya 

kepada segenap jajaran TNI/Polri yang telah menjaga 

keamanan dan kondusivitas wilayah. Serta salam penuh 

kebanggaan kepada segenap lapisan masyarakat yang 

telah bergotong royong, guyub rukun, dalam upaya 

pengendalian penularan COVID-19. 



[7] 
 

Pandemi ini bukan hanya ujian bagi kualitas 

kesehatan, tetapi juga ujian keimanan dan solidaritas kita 

bersama. Untuk itu, sebagaimana Tema Hari Jadi ke-

1270, yakni “Salatiga Tangguh dalam Era Adaptasi 

Kebiasaan Baru Masyarakat Produktif dan Aman 

COVID-19”, saya mengajak kepada seluruh elemen 

untuk terus berkontribusi dan terus berkarya, dengan 

tetap mengutamakan protokol kesehatan, guna 

memproteksi diri pribadi dan orang-orang yang kita cintai. 

Semoga Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, 

senantiasa memberikan kesehatan, bimbingan dan 

kemudahan kepada kita semua, dalam membangun Kota 

Salatiga yang Sejahtera, Mandiri dan Bermartabat. 

Sekian dan terima kasih. 

Selamat Hari Jadi ke-1270 Salatiga, 

Crir Astu Swasti Prajabyah. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Salatiga, 24 Juli 2020 
WALI KOTA SALATIGA 

 
 

  
YULIYANTO, SE, MM 


